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Ghibah (Menggosip), Mengadu Domba & Mencela, 
Mencederai Puasa & Mengurangi Pahala 

Tanya : 

Apakah gibah (menggosip) membatalkan puasa Ramadhan? 

Jawab: 

Gibah tidak membatalkan puasa. Gibah adalah menyebut 
tentang seseorang yang tidak disukai orang itu. Ia termasuk 
kemaksiatan,  sebagaimana firman Allah -azzawajalla-,  

ۚ َ�عۡ  ضُُ�مَّعۡ  تَبَ�غۡ  وََ�  :ىاعلاالله  قال  ]١٢: حلجرات[  ضًا

“...dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing 
sebagian yang lain...” (QS.al-Hujurât:12) 

Demikian juga mengadu domba, mencela, mencaci maki dan 
berdusta, semua itu tidak membatalkan puasa, tetapi 
mencederai dan mengurangi pahala puasa. Sebagaimana sabda 
Nabi -shalallahu alaihi wasallam-  

ي ةجف أن يدَ من لم يدَ [ لجاهل سيلف ح اللها  هب لمعلاو روزلا لوقو ع 

  هاالبا ماملإخاير يف صحيحه ]عرو هماشابه

“Barang siapa yang tidak meninggalkan perkataan dan 
perbuatan kotor serta kebodohan, maka Allah tidak butuh 
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dengan makan dan minum yang ditinggalkannya.” 1[HR. Imam 
al-Bukhari dalam sahihnya] 

Dan sabdanya -shalallahu alaihi wasallam- pula, 

إن يوم صوم أدح�م فلا يرفث ولا يصخب ف إذاا كن ؛ةَّ جُ  الصيام[
 متفق عليه ]إ� صائم :لْ ه فليقُ لَ أو قاتَ  ه أدحٌ اَبّ 

“Puasa adalah perisai. Apabila seseorang di antara kamu 
sedang berpuasa janganlah berbuat ketidaksenonohan dan 
bertengkar. Jika ada orang yang mencela atau memerangi 
katakan: ‘aku sedang berpuasa!’” 1F

2[Mutafaq ‘alaih] 

Hadits-hadits yang semakna dengan ini banyak. 

 

[Salah satu pertanyaan yang diajukan kepada Syaikh bin Bâz dari 
Majalah Ukâz. Jawaban tertanggal 23-9-1408H. Dipublikasikan oleh 
Majalah ad-Da’wah no.1675 tertanggal 20-9-1419 H. Lihat Majmu 
Fatwa wa Maqolât Mutanawi’ah juz XV] 

                                                            
1 HR. al-Bukhari dalam kitab as-Shaum bab: Man lam Yada’ Qoulaz Zûr no.1901 
2 HR. al-Bukhari dalam kitab as-Shaum bab: Hal Yaqûlu Inni Shâim Iza Syutima 

no.1904 


